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Kinerja adalah suatu prestasi yang dicapal seseorang/organisasi dalam mel aksanakan tugas-tugasnya sesuai
dengan standar atas kriteria yang ditetapkan untuk pencapaian pelaksanaan tugas-tugas itu. Dan Pembiayaan
Pendidikan Dasar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APED) Propinsi DK Jakarta,
merupakan salah satu sumber pembiayaan pendidikan dasar sebagai salah satu masukan, yang sangat
berperan bagi pembentukan keluaran dalam pelaksanaan Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan
Tabun di Propinsi DKI Jakarta.

Perencanaan anggaran tidak terlepas dari penentuan arah kebijakan umum, strategi dan prioritas, program
dan kegiatan yang hendak dicapal serta menggunakan indikator Efisiensi dan Efektivitas sebagai alat untuk
mengukur capaian kinerja program/kegiatan. Dan Efisiensi merupakan penilaian tingkat keberhasilan proses
transformasi dari masukan menjadi keluaran, sedangkan efektivitas merupakan perwujudan kinerja, yang
merupakan proses transformasi keluaran menjadi hasil yang sesuai dengan sasaran dan tujuan suatu
program/kegiatan.

Daam melaksanakan Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan Tabun, Pemerintah Daerah
Propinsi DK Jakarta menggunakan Angka Partisipas Murni (APM), Angka Partisipasi Kasar (APK),
Angka Putus Sekolah (APS), Angka Mengulang Kelas (AMK), Angka Transmisi (AT), dan Nilai
EBTANAS Murni (NEM), sebagai indikator keberhasilan, efisiens serta efektivitasnya.

Terlihat dalam trend perkembangan Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipas Kasar (APK)
setiap tahunnya diperoleh informasi bahwa Pemerintah Daerah Propinsi DK Jakarta sudah mencapai tingkat
keberhasilan pada target yang diharapkan secara nasional. Tetapi walaupun demikian, dalam pelaksanaan
Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun itu Pemda Propinsi DK Jakarta belum dapat
dikatakan efisien dan efektif. Walaupun terdapat kecenderungan yang menurun, terdapatnya Angka Putus
Sekolah (APS) dan Angka Mengulang Kelas (AMK) membuat penilaian terhadap pel aksanaan program itu
dikatakan kurang efisien dan efektif.

Dari kecenderungan menurun perolehan rata-rata Nilai EBTANAS Murni (NEM) setiap tahunnya
menandakan bahwa mutu pendidikan dasar tingkat sekolah dasar masih rendah. Kesemua perolehan angka
itu menunjukan bahwa Pemda Propinsi DK Jakarta masih belum melaksanakan Program Wagjib Belgjar
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun secara efisien dan efektif. Dan berarti Kinerja Dinas Pendidikan Dasar
Propinsi DK Jakarta dalam pelaksanaan Program itu masih belum sesuai target.
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Daam hubungan dengan pembiayaan pendidikan dasar, dan analisa studi ini diperoleh informasi bahwa
besaran dana pendidikan yang dikeluarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Propinsi DK Jakarta berpengaruh kuat terhadap pencapaian Kinerja Dinas Pendidikan Dasar Propinsi DKI
Jakarta dalam melaksanakan Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun . Segala upayayang
dilakukan Dinas Pendidikan Dasar Propins DK Jakarta, untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
pemerataan kesempatan belgar membutuhkan dana yang tidak sedikit. Sehingga dapat dikatakan bahwa
upaya itu akan sulit dilaksanakan tanpa adanya dana. Hal ini yang menjadi alasan bahwa hasil analisa studi
ini menyatakan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berpengaruh kuat terhadap
Kinerja Dinas Pendidikan Dasar Propinsi DK Jakarta.



